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Abstrak

Operasi merupakan jenis pengobatan dengan menggunakan cara invasif yang sering menyebabkan
nyeri, edema, imobilisasi paska pembedahan, sehingga terjadi penurunan kekuatan otot serta
kemampuan ambulasi. Peningkatan mobilisasi pasien post operasi dengan efikasi diri dapat
meningkatkan kemandirian pasien melakukan aktifitas. Penelitian bertujuan menganalisis hubungan
antara efikasi diri dengan Activity of Daily Living (ADL) pada pasien post operasi. Desain penelitian
yaitu deskriptif dengan menggunakan pendekatan cross sectional study. Kriteria inklusi, yaitu pasien
yang menjalani jenis operasi mayor, usia >18 tahun, di rawat inap selama 24-48 jam dan kesadaran
compos mentis. Pengumpulan data pada 57 responden menggunakan kuesioner General Self Efficacy
(GSE) dan Care Depedency Scale (CDS). Hasil penelitian menunjukkan uji statistik spearman rank
dengan nilai p value =0,001 hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan arah
korelasi positif antara efikasi diri dengan ADL pada pasien post operasi di Ruang Asparaga RSUD
Dr Haryoto Lumajang. Efikasi diri merupakan aspek penting dalam mempengaruhi kemandirian
melakukan ADL pada pasien post operasi. Peran perawat dalam fase post operasi salah satunya yaitu
memberikan pelayanan fisik maupun psikologis melalui efikasi diri dapat bepengaruh terhadap
keyakinan dan motivasi.

Kata kunci: Efikasi, ADL, operasi

Relationship between Self-Efficacy and Activitiy of Daily Living (ADL) in
Post-operative Patients

Abstract

Surgery is a type of treatment using invasive methods which often causes pain, edema,
immobilization after surgery, resulting in a decrease in muscle strength and the ability to
ambulate. Increasing post-operative patient mobilization with self-efficacy can increase patient
independence in carrying out activities. The research aims to analyze the relationship between
self-efficacy and Activities of Daily Living (ADL) in post-operative patients. The research design
is descriptive using a cross sectional study approach. Inclusion criteria were patients undergoing
major surgery, aged > 18 years, hospitalized for 24-48 hours and compos mentis awareness. Data
were collected on 57 respondents using the General Self Efficacy (GSE) and Care Dependency
Scale (CDS) questionnaires. The results of the research showed the Spearman rank statistical test
with a p value = 0.001, this shows that there is a significant relationship with a positive
correlation between self-efficacy and ADL in post-operative patients in the Asparaga Room at Dr
Haryoto Lumajang Hospital. Self-efficacy is an important aspect in influencing the independence
of performing ADLs in post-operative patients. One of the roles of nurses in the post-operative
phase is providing physical and psychological services through self-efficacy which can influence
confidence and motivation.
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PENDAHULUAN

Operasi merupakan jenis pengobatan dengan menggunakan cara invasif dan dapat juga
mendiagnosa atau mengobati penyakit, cedera atau cacat!. Prosedur tindakan operasi yang akan
dijalani oleh individu, meliputi tiga fase yaitu fase pre, intra dan post operasi?. Setelah tindakan post
operasi masalah yang sering terjadi pada pasien yang telah sadar dari operasi adalah nyeri dilokasi
pembedahan, edema, pergerakan sendi terbatas (imobilisasi), menurunnya kekuatan otot serta
kemampuan ambulasi dan berjalan disebabkan adanya luka bekas operasi dan trauma®. Penelitian
yang dilakukan Daulay dan Ritonga salah satu masalah yang sering terjadi setelah pasien post operasi
yaitu dilakukan istirahat total (bedrest) dalam waktu lama untuk proses penyembuhan, sehingga
kondisi tersebut dapat membuat pasien bergantung dalam melakukan kebutuhan aktivitas sehari-
hari®.

Data World Health Organization (WHO) di tahun 2013 ada peningkatan yang signifikan
pada jumlah pasien yang melakukan tindakan pembedahan. Pada tahun 2011 diseluruh dunia terdapat
140 juta jiwa yang melakukan tindakan operasi dan mengalami peningkatkan di tahun 2012 sebanyak
148 juta jiwa’. Tindakan operasi di Indonesia berdasarkan Kemenkes RI, 2013 pada tahun 2012
mencapai 1,2 juta jiwa dan perkiraan 32% diantaranya tindakan operasi laparatomi. Jumlah kasus
operasi di Jawa Timur menurut Dinkes, 2020 terdapat 10.503 kasus bedah elektif yang dilakukan
selama periode tahun 2020.

Pada 114 pasien lansia yang telah menjalani operasi panggul di Rumah Sakit JGH Canada
yang mengalami ketergantungan aktivitas sehari-hari sebanyak 59 orang (51,8) dan 55 orang (48,2)
lainnya dapat melakukan aktivitas secara mandiri'®. Pasien post operasi caseria di ruang bedah
seluruh wilayah Klaten Selatan sebanyak 34 responden menunjukkan ketergantungan aktivitas
sehari-hari sebanyak 22 orang (64,7%) memerlukan pengawasan, sebanyak 9 orang (26,5%)
memerlukan bantuan dan 3 orang (8,8%) mandiri dalam melakukan aktivitas sehari-hari®.

Setelah tindakan pembedahan pasien sering mengalami pembatasan aktivitas fisik dengan
waktu pemulihan yang cukup lama dan mengalami keterbatasan gerak akibat tindakan anestesi
ataupun nyeri akibat pembedahan’. Akan tetapi pasien yang telah dilakukan pembedahan diharapkan
dapat bergerak melakukan aktivitas®. Pasien post operasi diharapkan dapat melakukan perawatan diri
secepat mungkin karena dapat meningkatkan kemampuan gerak pasien dan dapat mempercepat hari
rawat pasien’.Apabila pasien mobilitas yang lama akan menimbulkan beberapa komplikasi atau
masalah kesehatan antara lain: terjadinya dekubitus, kekakuan otot, kehlangan massa otot,
penegangan sirkulasi darah, gangguan pernafasan dan ganguan peristaltik dan gangguan berkemih!!.
Kehilangan massa otot setelah operasi dapat dikurangi melalui program mobilitas dini dirumah
sakit’. Mobilisasi dini yang dapat dilakukan pasien setelah operasi seperti menggerakkan tungkai
kaki di tempat tidur hingga pasien dapat turun dari tempat tidur, berjalan menuju kamar mandi dan
keluar kamar mandi'?.

Pemulihan post operasi adalah mengembalikan kedaan normal fungsi fisik, psikologis,
sosial, kebiasaan dan aktivitas sehari-hari>. Semakin awal pasien bangun dari tempat tidur, dan mulai
berjalan, makan dan minum setelah operasi, semakin baik untuuk mengembalikan kesehatan penuh
pasien dengan cepat'®
motorik dan persepsi'®. Pasien post operasi selama dibangsal sebelum melakukan aktivitas sehri- hari

. Kemampuan untuk melakukan ADL bergantung pada kemampuan kognitif,

dillakukan mobilisasi tetapi masih tergantung pada perawat dan keluarga karena pasien takut untuk
menggerakan ekstremitas bawahnya ataupun takut merasa sakit sehingga aktivitasnya tergantung
pada orang lain. Salah satu kebutuhan pasien adalah pemenuhan dalam Activity of Daily Living
(ADL) merupakan seluruh aktivitas pasien dalam memenuhi kebutuhan hidup dan perawatan diri
yang mencakup dari hal makan, minum, toileting, mandi, berpakaian, berdandan, menulis, mengelola
keuangan dan dapat menggunakan telepon'>.
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Menurut Wahyuningsih yang dapat mempengaruhi pasien post operasi dalam melakukan
mobilisasi adalah faktor psikologis salah satunya yaitu efikasi diri, seseorang dapat melakukan
mobilisasi dini memerlukan efikasi diri yang kuat atau tinggi®. Efikasi diri merupakan keyakinan
yang ada pada diri individu dalam hal berfikir, memotivasi diri sendiri dan bagaimana bertindak'®.
Menurut Bandura Efikasi diri dapat mempengaruhi pilihan yang telah dibuat seseorang, upaya yang
akan dilakukan, cara berperilaku, ketekunan dan keseriusan mereka. Selain itu juga dapat
mempengaruhi pikiran dan perasaan seseorang'®. Efikasi diri seseorang yang kurang cenderung
memiliki fikiran bahwa tugas-tugas yang diberikan terlihat sulit untuk dijalani'’.

Efikasi diri yang baik cenderung memiliki perilaku yang patuh dalam melaksanakan latihan
fisik. Apabila efikasi diri seseorang semakin baik, maka individu akan patuh dalam melaksanakan
latihan fisik yang diindikasikan'®. Efikasi diri didasari oleh individu yang mampu menerima akan
mengenai penyakit serta perubahan kapasitas, fokus dalam kontrol, kemauan belajar, melakukan
tindakan dan kewaspadaan!®. Peningkatan efikasi diri ditunjukkan pada pasien ORIF yang dapat
meningkatkan efikasi diri untuk mandiri melakukan aktifitas®®. Oleh karena itu, berdasarkan
penjabaran latar belakang diatas, peneliti ingin bermaksud menganalisis hubungan dari variabel
efikasi diri dengan variabel Activity of Daily Living (ADL) pada pasien post operasi.

BAHAN dan METODE

Desain penelitian ini adalah diskriptif korelasional yang tujuannya untuk mengkaji hubungan
2 variabel dengan menggunakan pendekatan cross sectional study. Penelitian dilakukan pada bulan
September — Desember 2023 di Ruang Asparaga RSUD Dr. Haryoto Lumajang.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pasien post operasi di Ruang Asparaga RSUD Dr
Haryoto Lumajang. Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampling yaitu Non-probability
sampling dengan menggunakan cara Qouta Sampling. Adapaun kriteria responden pada penelitian
ini adalah pasien yang menjalani jenis operasi mayor, usia >18 tahun, di rawat inap selama 24-48
jam dan kesadaran compos mentis. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 57 responden dengan
sesuai kriteria inklusi.

Penelitian ini menggunakan variabel independen efikasi diri sedangkan variabel dependen
Activity of Daily Living (ADL). Efikasi diri diukur menggunakan kuesioner General Self Efficacy
(GSE) dengan 3 item indikator yaitu magnitude (tingkatan), strenght (kekuatan) dan generality
(perilaku). Sedangkan ADL diukur menggunakan kuesioner Care Depedency Scale (CDS) dengan
15 aktifitas sehari-hari. Uji analisis menggunakan uji Spearman rank dengan nilai p value < 0.05.

HASIL

Data demografi penelitian hubungan antara efikasi diri dengan Activity of Daily Living
(ADL) pada pasien post operasi disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Demografi Responden

Demografi Frequency Percent
Jenis Kelamin Laki-laki 15 26,3
Perempuan 42 73,7
Total 57 100,0
Pendidikan Tidak Sekolah 4 7,0
Tamat SD/Sederajat 14 24,6
SMP/Sederajat 7 12,3
SMA/Sederajat 24 421
Akademi/PT 8 14,0
Total 57 100,0
Status Belum Menikah 5 8,8
Menikah 49 85,9
Duda/Janda/Cerai 3 5,3
Total 57 100,0
Pekerjaan Tidak Bekerja 38 66,6
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Buruh 1 1,8
Petani 5 8,8
Wiraswasta 1 1,8
KaryawanSwasta 8 14,0
PNS 1 1,8
TNI/POLRI 3 5,2
Total 57 100,0

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan menunjukkan nilai usia tengah responden
yakni 36 tahun dan jenis kelamin responden lebih banyak perempuan (73,7%) dengan pendidikan
terakhir lulusan SMA/Setara (42,1%). Efikasi diri pasien post operasi didapatkan nilai rerata 26,70
dengan nilai tengah 28,00 dan nilai minimal yakni 21 dan nilai maksimal 33. Sedangkan Activity of
Daily Living (ADL) pasien post operasi didapatkan hasil rerata yaitu 50,46 dengan nilai tengah 52,00
dan nilai minimal 23 dan nilai maksimal 69. Efikasi kategori sedang sebanyak 61,4% dengan tingkat
ADL minimal 56,1% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Statistik

Parameter Kategori f % p-value
Efikasi diri Rendah 3 53
Sedang 35 61,4
Tinggi 19 33,3

Activity of Daily Living (ADL) Total 1 1,8 0,001

Partial 18 31,6
Minimal 32 56,1
Mandiri 6 10,5

Pengumpulan data menggunakan kuesioner General Self-Efficacy (GSE) untuk efikasi diri
sedangkan untuk Activity of Daily Living (ADL) menggunakan kuesioner Care Depedency Scale
(CDS). Analisis data hubungan efikasi diri dengan Activity of Daily Living (ADL) menggunakan uji
statistik spearman rank dengan nilai p value = 0,001.

PEMBAHASAN

Hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan efikasi diri dengan Activity of Daily Living
(ADL) pada pasien post operasi di di Ruang Asparaga RSUD Dr Haryoto Lumajang dengan keeratan
hubungan kuat serta menunjukkan korelasi bersifat positif yang berarti bahwa semakin tinggi efikasi
diri semakin tinggi pula ADL pasien post operasi. Efikasi diri merupakan salah satu faktor yang
memiliki hubungan dengan ADL pasien post operasi'>. ADL pasien post operasi dikaitkan dengan
efikasi diri karena dipengaruhi oleh ketiga indikator yaitu magnitude, strenght, dan generally?'.
Ketiga indikator tersebut mampu mempengaruhi kemandirian pasien post operasi dalam memenuhi
ADL. Pasien yang memiliki efikasi diri tinggi akan memiliki keyakinan terhadap dirinya agar mampu
melakukan tindakan rehabilitasi yang dianjurkan setelah post operasi yang akan berdampak kepada
kemandiriannya dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti sedia kala. Hal ini menunjukkan
bahwa efikasi diri merupakan aspek penting dalam mempengaruhi kemandirian melakukan ADL
pada pasien post operasi.

Tindakan operasi menyebabkan kehilangan massa otot tiga kali lebih banyak daripada rawat
inap tanpa operasi'®. Permasalahan fisik yang dialami oleh pasien dapat mempengaruhi dalam
pemenuhan aktivitas dasar sehari-hari*2. Tingkat ketergantungan dalam melakukan aktivitas sehari-
hari berdampak pada kemampuan individu untuk mempertahankan masalah kesehatannya?®.
Pascaoperasi, pasien sering mengalami perubahan fisik dan emosional yang dapat mempengaruhi
efikasi diri mereka. Rasa sakit, kelemahan, atau ketidaknyamanan fisik pascaoperasi dapat
mengganggu kemampuan pasien untuk melaksanakan tugas-tugas sehari-hari dan dapat
mempengaruhi persepsi tentang kemampuan untuk mandiri. Meningkatkan efikasi diri pasien
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pascaoperasi merupakan bagian penting dari perawatan pascaoperasi yang holistik dan dapat
membantu mempromosikan pemulihan yang lebih cepat dan lebih baik.

Efikasi diri merupakan salah satu aspek tentang self-knowledge yang dapat mempengaruhi
kegiatan sehari-hari*. Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang untuk bisa melakukan sesuatu
sehingga mendapatkan hasil yang positif. Magnitude merupakan besarnya keyakinan individu dalam
menghadapi tingkat kesulitan tugas yang dilakukan atau didapatkan sesuai dengan kemampuannya?!.
Strenght merupakan keyakinan yang mengacu pada kekuatan efikasi diri individu yang dimiliki
sehingga mampu dalam melakukan tugas atau mencapai tujuan yang diinginkan yang berkaitan
dengan tingkat kesulitan masalah. Generality merupakan keyakinan terhadap seberapa luas
kemampuan individu diwujudkan dalam bentuk berperilaku, memanajemen waktu dan mengambil
tindakan terhadap situasi®.

Ketiga indikator tersebut mampu mempengaruhi kemandirian pasien post operasi dalam
memenuhi ADL. Pasien yang memiliki efikasi diri tinggi akan memiliki keyakinan terhadap dirinya
agar mampu melakukan tindakan rehabilitasi yang di anjurkan setelah post operasi yang akan
berdampak kepada kemandiriannya dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti sedia kala®. Hal
ini menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan aspek penting dalam mempengaruhi kemandirian
melakukan ADL pada pasien post operasi. Pengalaman dari keberhasilan dapat berpengaruh dalam
peningkatan efikasi diri individu, sebaliknya apabila kegagalan yang dialaminya dapat menurunkan
efikasi diri individu. apabila keberhasilan didapatkan dari hambatan atau rintangan dan hasil dari
perjuangannya sendiri dapat berpengaruh pada peningkatan efikasi dirinya sedangkan keberhasilan
yang diperoleh dari faktor-faktor diluar kemampuan individu maka tidak memberi pengaruh terhadap
peningkatan efikasi diri.

Hal lain yang mempengaruhi efikasi diri yaitu keadaan fisiologis dan emosional
(physiological and emotional states). Seseorang yang mengalami ansietas dan stress dalam
melakukan suatu tugas sering dianggap sebagai kegagalan. Seseorang cenderung berharap
keberhasilan tanpa adanya ketegangan ataupun gangguan lainnya. Peningkatan efikasi diri seseorang
ditandai dengan tingkat stress yang rendah, sebaliknya apabila tingkat stress tinggi maka efikasi diri
seseorang tersebut rendah. Penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi hubungan antara efikasi diri dan ADL pada pasien post operasi. Misalnya, tingkat
nyeri pasca operasi, tingkat dukungan sosial, dan kondisi kesehatan umum pasien dapat
mempengaruhi efikasi diri mereka dan kemampuan untuk melakukan ADL.

Peran perawat dalam fase post operasi salah satunya yaitu memberikan pelayanan fisik
maupun psikologis seperti efikasi diri, sebab dapat bepengaruh terhadap keyakinan dan motivasi
terkait tindakan rehabilitasi post operasi. Selain itu, tenaga kesehatan khusunya perawat dapat
memberikan intervensi pada aspek psikologis pasien post seperti edukasi untuk meningkatkan efikasi
diri pasien post operasi sehingga berdampak positif pada tindakan rehabilitasi pada pasien post
operasi.

SIMPULAN dan SARAN
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan arah korelasi positif
antara efikasi diri dengan Activity of Daily Living (ADL) pada pasien post operasi di Ruang Asparaga
RSUD Dr Haryoto Lumajang
Saran

Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai panduan petugas kesehatan
khususnya kepada perawat untuk memberikan asuhan keperawatan secara komprehensif dengan
memberikan intervensi yang memperhatikan baik segi fisik maupun psikis.
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